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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability, capital structure, intellectual capital 

and firm size to firm value as dependent variable. The study was conducted on automotive 

companies with a population of 9 companies. This study uses the financial statements in 

Indonesia stock exchange period 2012-2016 as a sample. Sampling method used is purposive 

sampling according to predetermined criteria. The number of samples collected as much as 

45, the data collected were analyzed by using the first data analysis was done testing the 

classical assumption before doing hypothesis testing. The analysis technique in this research 

uses multiple linear analysis with SPSS version 23.0. program. The result of hypothesis 

testing shows that profitability and firm size influence to firm value, while capital structure 

and intellectual capital have no effect to firm value. 
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PENDAHULUAN 

 Perindustrian otomotif di tingkat 

nasional merupakan salah satu penggerak 

suatu perekonomian yang ada di 

Indonesia. Perindustrian otomotif itu 

sendiri memiliki rantai bisnis mulai dari 

komponen manufaktur, kendaraan dari 

manufaktur itu sendiri, distribusi jaringan 

dan layanan purna jual baik di bengkel 

resmi maupun di bengkel umum, termasuk 

di penjualan jaringan suku cadang di 

Indonesia. Apabila kita ingin melakukan    

sesuatu didalam bidang industri otomotif 

diperlukan sejumlah dana dari sumber 

internal maupun eksternal. Hal ini 

disebabkan perusahaan yang bergerak di 

bidang otomotif memiliki suatu prospek 

yang sangat menguntungkan dimana 

transportasi pada saat ini merupakan salah 

satu kebutuhan terpenting di kalangan 

masyarakat. Tujuan perusahaan otomotif 

adalah mendapatkan laba dengan 

kontinuitas usaha yang terjamin, 

memakmurkan semua pemilik saham atau 

pemilik perusahaan  kemudian bertujuan 

menjadikan nilai perusahaan maksimal 

yang terlihat pada harga sahamnya. Nilai 

perusahaan itu merupakan persepsi 

investor terhadap suatu perusahaan yang 

sering dikaitkan didalam harga saham. 

Harga saham yang tinggi membuat suatu 

nilai perusahaan juga semakin tinggi, nilai 

perusahaan dianggap penting karena dapat 

mencerminkan kinerja perusahaan 

sehingga mampu mempengaruhi persepsi 

dari investor terhadap perusahaan. Nilai 

perusahaan  (firm value) adalah penilaian 

yang dilakukan publik terhadap kinerja 

perusahaan secara nyata (Harmono, 

mailto:2014340045@students.perbanas.ac.id
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2009:50). Terdapat faktor-faktor dalam 

mempengaruhi nilai perusahaan, antara 

lain profitabilitas, struktur modal, 

intellectual capital dan ukuran perusahaan. 

Faktor-faktor tersebut memiliki hubungan 

dan pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Gambar 1.1 menyajikan data rata-rata 

PBV perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-

2016.  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Rata-Rata PBV perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI 

 Periode 2012-2016 

 

 Sumber : www.idx.co.id, data diolah 

Pada Gambar 1.1 disimpulkan 

bahwa rata-rata dari nilai perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI pada tahun 

2012-2016 ini mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Hal ini tidak signifikan dengan 

rata-rata penjualan perusahaan otomotif 

pada periode 2012-2013 dimana pada 

periode tersebut rata-rata penjualan 

perusahaan otomotif ini mengalami 

peningkatan yaitu sebesar  

Rp 25.934.492.102.261 untuk tahun 2012 

sedangkan untuk tahun 2013 sebesar  

Rp 220.814.393.449.768. Dapat dilihat 

dari  rata-rata penjualan pada periode 

2012-2013 dimana perusahaan otomotif 

mengalami peningkatan penjualan pada 

periode tersebut  tetapi pada Gambar 1.1 

yang menunjukkan rata-rata PBV 

perusahaan otomotif  periode 2012-2013 

mengalami penurunan. Seharusnya apabila 

penjualan perusahaan tersebut mengalami 

peningkatan nilai PBV pada perusahaan 

otomotif dapat ikut meningkat. Dengan 

adanya fluktuasi pada rata-rata PBV maka 

dapat dinyatakan bahwa kemakmuran para 

pemegang saham pada perusahaan 

otomotif ini juga mengalami fluktuasi 

seiring dengan besarnya price book value 

pada perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2015 rata-rata PBV 

menurun sangat drastis daripada tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 0,72. Hal ini 

didukung oleh fakta yang terjadi pada 

salah satu perusahaan otomotif yaitu Astra 

Internasional grup yang mengalami 

penurunan laba yang sangat drastis pada 

tahun 2015 sebesar 18% yang 

menyebabkan nilai perusahaan Astra 

Internasional Tbk dan Astra Otoparts Tbk 

pada tahun 2015 mengalamipenurunan 

yaitu sebesar 2,06 untuk perusahaan Astra 

Internasional Tbk sedangkan 0,77 untuk 

perusahaan Astra Otoparts Tbk  

(Sumber : www.cnnindonesia.com).  

Dikutip dari www.kompas.com  

Pada tahun 2015 terdapat fenomena 

tentang penurunan nilai tukar rupiah yaitu 

sebesar Rp 13.795 per dollar sedangkan 

pada tahun 2014 nilai tukar rupiah yaitu 

sebesar Rp 12.440 per dollar. Dengan 

menurunnya nilai tukar rupiah dapat 

berdampak juga terhadap perusahaan 

Rata-Rata Price Book Value (PBV) 

perusahaan otomotif 2012-2016 

http://www.idx.co.id/
http://www.cnnindonesia.com/
http://www.kompas.com/
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otomotif yang akan memicu terjadinya 

inflasi pada perusahaan tersebut, karena 

perusahaan otomotif memasok bahan baku 

secara ekspor di negara-negara lain sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Dapat 

dilihat dari Gambar 1.1 dimana pada tahun 

2015 rata-rata PBV perusahaan otomotif 

mengalami penurunan yang sangat drastis 

hal ini merupakan salah satu dampak dari 

penurunan nilai tukar rupiah di tahun 2015 

yang menyebabkan tiga perusahaan 

otomotif mengalami kerugian di tahun 

2015 yaitu perusahaan Gajah Tunggal 

Tbk, Multi Prima Sejahtera Tbk dan  

Indomobil Sukses Internasional Tbk. Dari 

adanya permasalahan ini dapat disebabkan 

pada profitabilitas, struktur modal, 

Intellectual Capital dan ukuran perusahaan 

didalam perusahaan tersebut. 

Penelitian ini penting karena 

adanya ketidakkonsistenan terhadap 

penelitian sebelumnya, pada  penelitian 

Khumairoh (2016) dan Fernandes (2013) 

menjelaskan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

sedangkan pada penelitian Sri (2016) dan 

Cecilia (2015)  menjelaskan bahwa 

profitabilitas berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan. Dari hasil penelitian tentang 

profitabilitas terlihat adanya perbedaan 

hasil penelitian dari beberapa penelitian 

terdahulu. Penelitian tentang struktur 

modal juga terdapat perbedaan hasil 

penelitian yaitu pada penelitian Sri (2016) 

menjelaskan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

sedangkan pada penelitian Hoque (2015), 

Rehman (2016), Fernandes (2013) dan 

Ta’dir (2014)  menjelaskan bahwa struktur 

modal berpengaruh  terhadap nilai 

perusahaan. Dapat disimpulkan dari 

kelima peneliti ini bahwa terdapat 

perbedaan hasil dari masing–masing 

peneliti tentang struktur modal. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sunitha (2016) 

tentang intellectual capital menjelaskan 

hasil penelitian yaitu intellectual capital 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

sedangkan pada penelitian Muhammad 

(2014) menyatakan bahwa Intellectual 

Capital tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dapat dilihat bahwa terdapat 

perbedaan hasil dari masing-masing 

peneliti tentang intellectual capital. 

Penelitian tentang ukuran perusahaan juga 

terdapat ketidakkonsistenan hasil dimana 

hasil penelitian dari Khumairoh (2016) dan 

Ta’dir (2014) menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan pada penelitian 

Hesti (2013) dan Cecilia (2015) 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan 

hasil pada penelitian-penelitian 

sebelumnya maka penulis tertarik untuk 

mengkaji ulang mengenai profitabilitas, 

struktur modal, intellectual capital dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh yang jelas antara 

profitabilitas, struktur modal, intellectual 

capital dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal merupakan suatu teori 

yang membahas tentang besarnya harga 

didalam pasar saham yang memberikan 

pengaruh terhadap keputusan investor 

untuk menanamkan sahamnya di 

perusahaan tersebut (Irham, 2014:21). 

Teori sinyal ini berfungsi untuk 

memberikan kemudahan bagi para investor 

untuk mengembangkan sahamnya pada 

perusahaan tersebut. Saham yang 

ditanamkan oleh investor dibutuhkan oleh 

manajemen perusahaan dalam menentukan 

prospek perusahaan ke depannya.  

Profitabilitas, intellectual capital 

dan ukuran perusahaan yang meningkat 

dapat menjadikan sinyal positif bagi para 

investor  untuk menanamkan sahamnya 

diperusahaan tersebut sedangkan apabila 

struktur modal perusahaan menurun maka 
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dapat menjadikan sinyal positif bagi para 

investor untuk menanamkan sahamnya.  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah penilaian 

yang dilakukan publik terhadap kinerja 

perusahaan secara nyata (Harmono, 

2009:50). Menurut Agus  

(2001:478) nilai perusahaan adalah nilai 

jual sebuah perusahaan sebagai suatu 

bisnis yang sedang beroperasi. Nilai 

perusahaan merupakan kemakmuran para 

pemegang saham yang dilihat dari harga 

saham perusahaan tersebut, apabila harga 

saham meningkat maka kemakmuran para 

pemegang saham ikut meningkat dengan 

meningkatnya juga nilai perusahaan 

(Cecilia, 2015). Memaksimumkan nilai 

perusahaan (harga saham) identik dengan 

memaksimumkan laba per lembar saham  

(earning per share). Karena EPS itu 

sendiri merupakan sinyal bagi para 

investor untuk mengetahui laba yang 

diperoleh perusahaan, semakin tinggi EPS 

semakin tinggi juga nilai perusahaan bagi 

para investor yang ingin menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut. 

  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Profitabilitas adalah kemampuan 

setiap perusahaan dalam menghasilkan 

suatu laba berdasarkan dengan total asset 

yang dimiliki (Mamduh 2016:81). 

Profitabilitas itu sendiri sebagai gambaran 

suatu kinerja manajemen dalam mengelola 

laba dari perusahaan.  Profitabilitas ini 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

karena dapat dikatakan apabila laba yang 

dihasilkan perusahaan ini meningkat maka 

dapat meningkatkan harga saham di 

perusahaan dengan meningkatnya harga 

saham ini menjadikan daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan sahamnya di 

perusahaan tersebut. Apabila investor 

menilai saham  perusahaan itu tinggi dari 

aspek meningkatnya laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka dapat meningkatkan 

harga saham pada perusahaan.  

Semakin tinggi minat investor 

menanamkan sahamnya pada perusahaan 

yang memiliki asset yang besar maka 

dapat meningkatkan harga saham pada 

perusahaan.  Hal ini dapat menjadikan 

adanya hubungan positif antara harga 

saham dengan profitabilitas, semakin 

tinggi harga saham maka akan 

mempengaruhi nilai perusahaan karena 

nilai perusahaan tercermin dari harga 

sahamnya.  

Meningkatnya laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan dapat menjadikan sinyal 

positif bagi para investor untuk 

menanamkan sahamnya di perusahaan  

tersebut. Dengan meningkatnya nilai 

perusahaan maka harga saham di 

perusahaan tersebut juga ikut meningkat 

sehingga dapat menguntungkan para 

investor yang akan menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut. Karena 

para investor beranggapan apabila 

perusahaan memiliki laba yang besar maka 

perusahaaan dapat mengambalikan dana 

investasi kepada para investor dan 

memberikan keuntungan bagi investor 

tersebut.   

 Dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas memiliki keterkaitan dengan 

harga saham, apabila harga saham 

perusahaan tersebut meningkat maka dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan karena 

dapat dinyatakan semakin tinggi 

profitabilitas yang diperoleh suatu 

perusahaan maka kinerja perusahaan 

tersebut dinilai optimal.  

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap 

nilai perusahaan  

Struktur modal adalah 

pertimbangan antara  total utang 

perusahaan dan total modal yang dimiliki 

untuk operasional perusahaan (Kasmir, 

2013:157). Hal ini merupakan aspek yang 

penting bagi setiap perusahaan karena 

mempunyai efek langsung terhadap posisi 

finansial perusahaan. Setiap perusahaan 

akan mengharapkan adanya struktur  

modal optimal, yaitu struktur modal yang 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan 

dan meminimalkan biaya modal.   
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Perusahaan yang memperbesar 

utang akan berakibat  pada risiko atas  

utang yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

Investor tidak akan tertarik untuk 

menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut apabila perusahaan memiliki 

utang yang besar, karena apabila 

perusahaan memiliki utang yang besar 

maka dana investasi yang berada di 

perusahaan akan digunakan untuk 

membayar utang.  Dengan memperbesar 

utang yang ada didalam perusahaan maka 

dapat menurunkan harga saham yang 

berakibat pada menurunya nilai 

perusahaan bagi para investor.  

 Dapat disimpulkan apabila perusahaan 

tersebut memperbesar modal dan 

memperkecil utang maka harga saham 

pada perusahaan tersebut akan meningkat 

sehingga nilai perusahaan dapat ikut 

meningkat karena nilai perusahaan ini 

tercermin dari harga saham yang ada di 

perusahaan.  

 

Pengaruh intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan  

Menurut Stewart (1997) dalam 

Ulum  (2016 : 79) menjelaskan bahwa 

intellectual capital adalah seluruh sumber 

daya manusia, pengetahuan dan teknologi 

yang berada didalam perusahaan yang 

nantinya dapat membentuk perusahaan 

tersebut untuk bersaing di pasar saham. 

Nilai suatu perusahaan dapat tercermin 

dari harga yang dibayar investor atas 

sahamnya di pasar.   

  Intellectual capital yang 

meningkat, dapat diartikan perusahaan 

tersebut mengelola intellectual capital 

dengan baik maka hal tersebut dapat 

meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai 

perusahaan. Dengan adanya intellectual 

capital maka operasional perusahaan dapat 

ikut meningkat karena Intellectual capital 

itu sendiri merupakan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan oleh perusahaan.  

Sumber daya manusia yang berada di 

perusahaan ini diperlukan untuk membuat 

produk-produk baru didalam perusahaan 

yang lebih inovatif untuk bersaing di pasar 

saham.  Maka dapat disimpulkan semakin 

besar sumber daya manusia  didalam  

perusahaan maka dapat meningkatkan 

operasional perusahaan. Karena 

perusahaan memperlukan  sumber daya 

manusia didalam operasional 

perusahaanya untuk bersaing di pasar 

saham. Meningkatnya intellectual capital 

maka dapat meningkatkan daya saing 

perusahaan di pasar saham, apabila daya 

saing perusahaan meningkat maka dapat 

menguntungkan perusahaan sehingga nilai 

perusahaan juga dapat meningkat bagi para 

investor maupun publik. Hal ini membuat 

para investor tertarik untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut karena 

dengan meningkatnya nilai perusahaan 

maka dapat menjadikan sinyal positif bagi 

para investor untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut.  

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan 

Ukuran  perusahaan adalah suatu 

asset yang dimiliki oleh perusahaan yang 

dapat dipergunakan untuk operasional 

perusahaan (Ta’dir, 2014). Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari total asset 

yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan. Karena apabila total asset 

yang dimiliki oleh perusahaan meningkat 

maka dapat menjadikan sinyal positif bagi 

para investor untuk menanamkan 

sahamnya diperusahaan tersebut. 

Total asset yang tinggi 

berpengaruh terhadap anggapan investor 

terhadap perusahaan. Karena semakin 

tinggi total asset maka perusahaan akan 

dengan mudah mendapatkan pendanaan 

yang diperoleh baik dari internal maupun 

eksternal sehingga hal ini dapat 

memperbesar ukuran perusahaan. Semakin 

besar ukuran perusahaan maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena 

semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar pula pertumbuhan 

perusahaan setiap tahunnya. Dengan 

meningkatnya pertumbuhan perusahaan 

maka dapat meningkatkan harga saham di 
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perusahaan tersebut sehingga nilai 

perusahaan juga ikut meningkat.  

Besarnya total asset yang dimiliki 

oleh perusahaan maka dapat memperbesar 

pertumbuhan perusahaan, perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan yang besar 

mencerminkan perusahaan tersebut 

memiliki komitmen yang tinggi untuk 

terus memperbaiki kinerja perusahaannya. 

Hal ini dapat meningkatkan harga saham 

yang ada di perusahaan karena dengan 

terus memperbaiki kinerja perusahaan para 

investor yang akan  menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut percaya 

akan mendapatkan keuntungan dari 

penanaman atas sahamnya.   

Perusahaan besar lebih diminati 

daripada perusahaan kecil karena 

perusahaan besar sangat mempengaruhi 

nilai perusahaan. Hal ini disebabkan 

perusahaan besar biasanya memiliki 

aktivasi opersional perusahaan dan 

investasi yang tinggi sehingga aktivasi 

operasional perusahaan yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Pada 

saat pembagian laba, biasanya perusahaan 

besar mendapat respon  dari investor 

dibandingkan dengan perusahaan kecil, 

karena pada saat pembagian laba di 

perusahaan besar para pemegang saham 

akan mendapatkan keuntungan didalam 

perusahaan tersebut.  

  Meningkatnya asset yang dimiliki 

oleh perusahaan maka dapat menjadi 

sinyal positif bagi para investor yang ingin 

menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut karena total asset yang tinggi 

mencerminkan pertumbuhan perusahaan 

tersebut dimana semakin besar 

pertumbuhan perusahaan maka semakin 

tinggi pula harga saham yang ada di 

perusahaan tersebut.  

 

Hipotesis dan Kerangka pemikiran  

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016.  

H2:  Struktur modal berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016. 

H3:   Intellectual capital berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016.  

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Profitabilitas  

(X1) 

Struktur  

Modal (X2) 

Intellectual  

Capital (X3) 

Ukuran 

 Perusahaan 

(X4) 

Nilai 

Perusahaan  

 (Y) 
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METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel   

  Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh.perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016.  Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  periode 2012-2016. 

Alasan penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan otomotif karena pada tahun 

2012-2016 rata-rata PBV perusahaan 

otomotif ini mengalami fluktuasi setiap 

tahunya selain itu pada tahun 2015 rata-

rata PBV perusahaan otomotif mengalami 

penurunan yang sangat drastis dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 0,72. Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan 

sampel penelitian ini adalah menggunakan 

Metode purposive sampling dengan 

kriteria sampel penelitian sebagai berikut :  

(1) perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 

(2) perusahaan otomotif yang menyajikan 

laporan keuangan dalam rupiah selama 

periode pengamatan. 

 

Variabel Penelitian  

  Variabel penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi dua variabel 

yaitu variabel dependen dan variabel 

independen dimana variabel dependen 

pada penelitian ini adalah nilai perusahaan 

sedangkan variabel independen pada 

penelitian ini yaitu profitabilitas, struktur 

modal, intellectual capital dan ukuran 

perusahaan. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel  

 

Nilai Peusahaan  

Nilai perusahaan adalah penilaian 

yang dilakukan publik terhadap kinerja 

perusahaan secara nyata (Harmono, 

2009:50). Nilai perusahaan pada penelitian 

ini dihitung dengan menggunakan price 

book value (PBV), yaitu perbandingan 

antara harga pasar perlembar saham dan 

nilai buku perlembar saham. Secara 

sistematis PBV dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Hesti, 2013) : 

 

PBV =  Harga Perlembar Saham 

     Nilai Buku Perlembar (NB) 

 

NB  =              Total Ekuitas 

             Jumlah Saham Yang beredar 

 

Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan 

setiap perusahaan dalam menghasilkan 

suatu laba berdasarkan dengan total asset 

yang dimiliki (Mamduh 2016:81). 

Profitabilitas pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan  Return on Total 

Assets (ROA). ROA dapat menunjukkan 

rasio profitabilitas yang akan memberikan 

gambaran pada para pemegang saham 

tentang kemampuan para manajemen 

perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Secara  sistematis ROA dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Fernandes, 2013) : 

 

ROA =   Laba Setelah Pajak  × 100% 

 Total Asset 

Struktur Modal  

Struktur modal adalah 

pertimbangan antara  total utang 

perusahaan dan total modal yang dimiliki 

untuk operasional perusahaan (Kasmir, 

2013:157).  Struktur modal pada penelitian 

ini dihitung dengan menggunakan  Debt to 

Equity Ratio (DER). Secara sistematis 

DER dapat dihitung dengan mengunakan 

rumus sebagai berikut (Ta’dir, 2014) : 

 

DER =  Total Hutang  × 100%  

Ekuitas 

 

Intellectual Capital  

Menurut Stewart (1997) dalam 

Ulum (2016:79) menjelaskan bahwa 

intellectual capital adalah seluruh sumber 
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daya manusia, pengetahuan dan teknologi 

yang berada didalam perusahaan  yang 

nantinya dapat membentuk perusahaan 

tersebut untuk bersaing di pasar saham. 

Intellectual capital pada penelitian ini 

dihitung dengan menggunakan VAIC
TM

. 

Secara sitematis VAIC
TM

 dikelompokkan 

menjadi 3 bagian yaitu VACA, VAHU, 

STVA yang dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Muhammad, 2014) : 

a. VA (Value Added) 

VA  =  OUT – IN 

 

b. VACA (Value Added Capital 

Employed) 

VACA  =  VA/CA 

c. VAHU (Value Added Human Capital) 

VAHU  =  VA/HC 

d. SC (Structural Capital) 

SC  =  VA - HC 

e. STVA (Structural Capital Value 

Added) 

STVA  =  SC/VA 

f. VAIC
TM 

(Value Added Intellectual 

Coefficient) 

 

VAIC
TM

  = VACA + VAHU +STVA 

Keterangan :  

VA    : Selisih antara OUT dan IN 

OUT : Total Penjualan dan Pendapatan 

lain 

IN :Total Beban selain beban   

karyawan 

HC : Total beban Karyawan 

CA    : Total ekuitas 

SC    : Selisih antara VA dan HC 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran  perusahaan adalah suatu asset 

yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

dipergunakan untuk operasional 

perusahaan (Ta’dir, 2014). Ukuran 

perusahaan pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan  Size. Secara 

sistematis Size dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Khumairoh, 2016) : 

Size = Log Of Total Asset 

Alat Analis  

  alat analisis yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara profitabilitas, struktur modal, 

intellectual capital dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Bentuk 

model dari analisis regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut :  

 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 

Keterangan : 

Y   : Nilai Perusahaan  

a   : konstanta 

β1, β2, β3, β4  : Koefisien Regresi 

X1   : Profitabilitas  

X2   : Struktur Modal 

X3   : Intellectual Capital 

X4   :UkuranPerusahaan  

e    : Error 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis Statistik deskriptif adalah 

metode menganalisis data kuantitatif 

sehingga memperoleh gambaran atau 

deskripsi suatu data (Imam,  2012:19). 

Tabel 1 menyajikkan hasil dari analisis 

statistik deskriptif. 
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 Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai 

minimum PBV sebesar 0.01078, nilai 

minimum ini PBV dimiliki oleh 

perusahaan Nipress Tbk pada tahun 2012 

sedangkan nilai maximum pada PBV 

sebesar 3.31300 dimiliki oleh perusahaan 

Astra Internasional Tbk pada tahun 2012. 

Nilai mean ini merupakan nilai rata-rata 

dari keseluruhan sampel pada penelitian 

dimana pada PBV memiliki nilai mean 

1.1350215 sedangkan nilai std. deviation 

pada PBV sebesar 0.89583681 dapat 

disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan nilai std.deviation 

yang berarti bahwa data nilai perusahaan 

merupakan data homogen. 

 ROA memperoleh nilai minimum 

sebesar -0.02226, nilai minimum ROA 

dimiliki oleh perusahaan Multi Prima 

Sejahtera Tbk tahun 2014 pada tahun 2014 

sedangkan nilai maximum pada ROA 

sebesar 0.22273 dimiliki oleh perusahaan 

Selamat Sempurna Tbk pada tahun 2016. 

Nilai mean ini merupakan nilai rata-rata 

dari keseluruhan sampel pada penelitian 

dimana pada ROA memiliki nilai mean 

0.0559776 sedangkan nilai std. deviation 

pada PBV sebesar 0.6219189 dapat 

disimpulkan bahwa nilai mean lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai std.deviation 

yang berarti bahwa data nilai perusahaan 

merupakan data heterogen. 

 Nilai minimum DER sebesar 

0.01078, nilai minimum DER dimiliki 

oleh perusahaan Indospring Tbk pada 

tahun 2016 sedangkan nilai maximum 

pada DER sebesar 2.82027 dimiliki oleh 

perusahaan Indomobil Sukses 

Internasional Tbk pada tahun 2016. Nilai 

mean ini merupakan nilai rata-rata dari 

keseluruhan sampel pada penelitian 

dimana pada DER memiliki nilai mean 

1.0981229 sedangkan nilai std. deviation 

pada DER sebesar 0.77096855 dapat 

disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan nilai std.deviation 

yang berarti bahwa data nilai perusahaan 

merupakan data homogen. 

 VAIC memperoleh nilai minimum 

sebesar 0.32546, nilai minimum VAIC 

dimiliki oleh perusahaan Indomobil 

Sukses Internasional Tbk  pada tahun 2016 

sedangkan nilai maximum pada VAIC 

sebesar 4.15132 dimiliki oleh perusahaan 

Astra Internasional Tbk pada tahun 2012. 

Nilai mean pada VAIC sebesar 2.2620984 

sedangkan nilai std. deviation pada VAIC 

sebesar 0.95962813 dapat disimpulkan 

bahwa nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan nilai std.deviation 

yang berarti bahwa data nilai perusahaan 

merupakan data homogen. 

 Nilai minimum SIZE sebesar 

11.23621, nilai minimum SIZE dimiliki 

oleh perusahaan Multi Prima Sejahtera 

Tbk pada tahun 2012 sedangkan nilai 

maximum pada SIZE sebesar 14.41806 

dimiliki oleh perusahaan Astra 

Internasional Tbk pada tahun 2016. VAIC 

memiliki nilai mean 12.7290052 

sedangkan nilai std. deviation pada VAIC 

sebesar 0.86881929 dapat disimpulkan 

bahwa nilai mean lebih besar 

dibandingkan dengan nilai std.deviation 

yang berarti bahwa data nilai perusahaan  

merupakan data Homogen. 

 

 

 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PBV 41 
.01078 3.31300 1.1350215 .89583681 

ROA 41 
-.02226 .22273 .0559776 .06219189 

DER 41 
.19787 2.82027 1.0981229 .77096855 

VAIC 41 
.32546 4.15132 2.2620984 .95962813 

SIZE 41 
11.23621 14.41806 12.7290052 0.86881929 

Valid N (listwise) 41     

Sumber : Hasil SPSS diolah 
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Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas data 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.075 dimana hasil ini 

menunjukkan nilai sig >  0.05 yang berarti 

bahwa data residual berdistribusi normal 

hal ini dikarenakan tingkat signifikansi 

pada 41 sampel perusahaan otomotif 

memiliki niai sig > 0.05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas pada 

penelitian ini memiliki hasil nilai tolerance  

ROA sebesar 0.427 sedangkan nilai VIF 

sebesar 2.341 maka variabel independen 

ROA memiliki nilai tolerance > 0.10 dan 

nilai VIF < 10 dapat disimpulkan variabel 

ROA tidak terjadi multikolinearitas. Nilai 

tolerance DER sebesar 0.727 sedangkan 

nilai VIF sebesar 1.376 maka dapat 

disimpulkan variabel DER tidak terjadi 

multikolinearitas karena nilai tolerance > 

0.10 dan nilai VIF < 10. Pada variabel 

VAIC dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

sebesar 0.448 sedangkan nilai VIF sebesar 

2.233 maka disimpulkan bahwa VAIC 

tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan 

pada nilai tolerance SIZE menunjukan 

sebesar 0.856 dan nilai VIF sebesar 1.168 

sehingga dapat disimpulkan bahwa SIZE 

tidak terjadi multikolinearitas. Keempat 

variabel independen didalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa nilai tolerance > 

0.10 dan nilai VIF < 10 sehingga  tidak 

terjadi multikolinearitas pada keempat 

variabel independen pada penelitian. 

 

Uji Autokorelasi 

 uji autokorelasi menggunakan Run 

Test pada penelitian ini menunjukkan hasil 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.529 

dimana hasil ini lebih besar dari 0.05 

(0.529 > 0.05) yang mengindikasikan 

bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  
Hasil pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser dimana dari 

keempat variabel independen yaitu ROA, 

DER, VAIC dan SIZE menunjukkan hasil 

nilai sig > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROA, DER, VAIC dan 

SIZE tidak terjadi heteroskedastisitas.

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Tabel 2  

Hasil Analisis Regresi Linear Betganda 

Model Unstandardized 

 Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constants) 

    ROA 

    DER 

    VAIC 

    SIZE 

 

-7.411 

5.891 

.056 

.113 

.621 

1.324 

2.163 

.134 

.137 

.109 

 

.409 

.048 

.121 

.602 

-5.599 

2.723 

.416 

.828 

5.675 

.000 

.010 

.680 

.413 

.000 

Adjusted R
2
 0.615 

Sig. F 0.000 

          Sumber : Hasil SPSS diolah 

 



 

11 

 

 Berdasarkan pada tabel 2 nilai 

konstanta (a) pada penelitian ini sebesar -

7.411 dimana  nilai konstanta ini bernilai 

negatif, nilai konstanta (a) negatif ini 

memiliki pengaruh negatif pada variabel 

independen di dalam penelitian yaitu 

ROA, DER, VAIC dan SIZE. Nilai 

konstanta (a) yang bernilai -7.411 

menjelaskan apabila ROA, DER, VAIC 

dan SIZE sama dengan.nol, maka variabel 

dependen nilai perusahaan turun yaitu 

sebesar 7.411. Profitabilitas (X1) memiliki 

nilai sebesar 5.891 hal ini menunjukkan 

apabila setiap penambahan profitabilitas 

dengan asumsi apabila variabel selain 

profitabilitas bersifat konstan maka nilai 

perusahaan tersebut akan naik sebesar 

5.891. Struktur modal (X2) memiliki nilai 

sebesar 0.056  hal ini menunjukkan apabila 

struktur modal  mengalami penambahan 

dengan asumsi apabila variabel selain 

struktur modal bersifat konstan maka 

variabel dependen nilai perusahaan akan 

meningkat sebesar 0.056. Intellectual 

capital (X3) memiliki nilai sebesar 0.113 

hal ini menunjukkan apabila setiap 

penambahan intellectual capital sebesar 1 

satuan, maka dapat meningkatkan nilai 

perusahaan jika variabel selain intellectual 

capital bersifat konstan.Ukuran 

perusahaan (X4) memiliki nilai sebesar  

0.621 hal ini menunjukkan apabila setiap 

penambahan ukuran perusahaan dengan 

asumsi variabel selain ukuran perusahaan 

bersifat konstan maka dapat meningkatkan 

nilai perusahaan sebesar 0.621.  

 Nilai sig uji F pada penelitian ini 

sebesar 0.000 yang berarti bahwa model 

regresi fit serta terdapat salah satu variabel 

independen yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted 

R2 pada penelitian ini sebesar 0.615 yang 

berarti bahwa profitabilitas, struktur 

modal, intellectual capital dan ukuran 

perusahaan mampu menjelaskan nilai 

perusahaan sebesar 61.5% sedangkan 

sebesar 38.5% variabel diluar pada 

penelitian ini yang mampu menjelaskan 

nilai perusahaan. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan  

 Pada tabel 2 menyajikan hasil 

uji t dimana tingkat signifikansi pada 

profitabilitas sebesar 0.010 dimana nilai 

sig < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas ini memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hipotesis 

pertama yang menerangkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan ini dapat diterima. 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif 

yang dapat dilihat dari nilai Beta pada uji t 

yang menunjukan hasil yang positif hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi profitabilitas 

maka dapat meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga pengaruh yang terjadi antara 

profitabilitas dengan nilai perusahaan ini 

memiliki arti semakin tinggi profitabilitas 

maka dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, 

semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan maka dapat memperbesar 

kemampuan perusahaan dalam tingkat 

pengembalian dana bagi para investor 

sehingga para investor beranggapan 

apabila menanamkan saham di perusahaan 

yang memiliki profitabilitas yang tinggi 

maka akan memperoleh keuntungan dari 

laba yang dihasilkan perusahaan sehingga 

hal ini mengakibatkan nilai perusahaan 

otomotif ikut meningkat, karena semakin 

tinggi profitabilitas maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh teori sinyal 

(Signaling theory) yang  menjelaskan 

bahwa semakin tinggi profitabilitas maka 

dapat mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

tinggi bagi para pemegang saham sehingga 

perusahaan dapat memberikan sinyal 

positif bagi para investor dengan 

meningkatnya profitabilitas diharapkan 

para investor menerima sinyal yang 

diberikan perusahaan sehingga para 

investor tertarik untuk menanamkan 

sahamnya diperusahaan tersebut. semakin 

banyak para investor yang tertarik untuk 

menanamkan sahamnya diperusahaan 

tersebut maka dapat meningkatkan harga 
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saham sehingga nilai perusahaan ikut 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti Sri dan Ragil (2016) dan peneliti 

Cecilia, Syahrul dan M. zainul (2015) 

yang menjelaskkan bahwa profitabilitas ini 

memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khumairoh, Nawang dan 

Henny (2016) dan peneliti Fernandes 

(2013) yang menjelaskan bahwa 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan 

 Pada tabel 2 menyajikan hasil 

uji t dimana tingkat signifikansi pada 

struktur modal sebesar 0.680 dimana nilai 

signifikansi ini lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan sehingga 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

ditolak. Struktur modal tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan perusahaan otomotif pada 

penelitian ini lebih banyak yang 

memperbesar hutang dibandingkan dengan 

modal sehingga hal ini dapat 

meningkatkan struktur modal dimana 

semakin tinggi struktur modal maka dapat 

menurunkan nilai perusahaan. semakin 

tinggi hutang yang dimiliki perusahaan 

maka dapat menurunkan risiko tingkat 

pengembalian dana bagi para investor 

sehingga para investor tidak tertarik 

dengan perusahaan yang memiliki hutang 

yang besar hal ini dapat menurunkan harga 

saham sehingga nilai perusahaan ikut 

menurun. Hasil penelitian ini tidak 

didukung oleh teori sinyal (Signaling 

theory) pada penelitian ini dimana teori 

sinyal pada penelitian ini menjelaskan 

bahwa struktur modal yang rendah dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menutupi hutang yang dimiliki 

perusahaan sehingga semakin rendah 

struktur modal  yang ada di perusahaan 

dapat meningkatkan nilai perusahaan  hal 

ini dapat menjadikan sinyal positif bagi 

para investor untuk menanamkan 

sahamnya diperusahaan tersebut. Hasil 

yang terdapat pada penelitian ini 

menjelaskan bahwa perusahaan tidak 

mampu memberikan sinyal positif kepada 

para investor karena perusahaan otomotif 

pada penelitian ini memiliki hutang yang 

besar dibandingkan dengan modal hal ini 

menyebabkan tidak adanya sinyal yang 

diberikan perusahaan kepada para investor 

terkait saham yang dimiliki perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti Sri 

dan Ragil (2016) yang menjelaskan bahwa 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Obaid (2016), Ta’dir, Parengkuan dan 

Ivone (2014), Jahirul, Ashraf dan Kabir 

(2014) dan peneliti Fernandes (2013) yang 

menjelaskan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

 

Pengaruh intellectual capital terhadap 

nilai perusahaan 

 Pada tabel 2 menyajikan hasil uji t 

dimana tingkat signifikansi pada 

intellectual capital sebesar 0.413 dimana 

nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

intellectual capital tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan 

sehingga hipotesis ketiga pada penelitian 

ini ditolak.  Intellectual capital tidak 

memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan dikarenakan perusahaan 

otomotif pada penelitian ini  hanya 

berfokus pada salah satu faktor dari 

intellectual capital yaitu VACA dimana 

VACA ini hanya melihat dari sisi 

pendapatan dan asset perusahaan 

sedangkan untuk menentukan intellectual 

capital tidak hanya dari sisi pendapatan 

dan asset tetapi juga dari sisi karyawan hal 

ini dapat menurunkan intellectual capital 

karena intellectual capital itu sendiri 

merupakan sumber daya manusia yang 
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dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

operasional perusahaan tetapi pada 

perusahaan otomotif ini para investor tidak 

sepenuhnya melihat dari sisi sumber daya 

manusia yang ada di perusahaan sehingga 

hal ini dapat menurunkan harga saham 

perusahaan karena sumber daya manusia 

yang ada di perusahaan tidak dapat bekerja 

secara maximal untuk bersaing di pasar 

saham menurunnya harga saham pada 

perusahaan otomotif ini dapat menurunkan 

nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

didukung oleh teori sinyal (Signaling 

theory) pada penelitian ini dimana teori 

sinyal pada ini menjelaskan apabila 

perusahaan mengungkapan intellectual 

capital dari sisi asset maupun karyawan 

guna untuk memenuhi informasi bagi para 

investor tentang perusahaan tersebut maka 

dapat meningkatkan intellectual capital 

sehingga perusahaan dapat memberikan 

sinyal positif bagi para investor untuk 

menanamkan sahamnya di perusahaan. 

Tetapi pada penelitian ini para investor 

tidak dapat memberikan sinyal positif bagi 

para investor karena perusahaan otomotif 

ini hanya berfokus pada sisi asset 

perusahaan sedangkan intellectual capital 

itu sendiri merupakan sumber daya 

manusia untuk operasional perusahaan 

dalam meningkatkan daya saing di pasar 

saham hal ini yang menyebabkan 

perusahaan otomotif tidak dapat 

memberikan sinyal kepada para investor 

terkait saham yang ada di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

Muhammad dan Erna (2014) yang 

menjelaskan bahwa intellectual capital 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan  hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti Sunitha, I Dewa 

dan I Gusti (2016) yang menjelaskan 

bahwa intellectual capital memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan 
 Pada tabel 2 menyajikan hasil  

uji t dimana tingkat signifikansi pada 

ukuran perusahaan sebesar 0.000 dimana 

nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

nilai perusahaan sehingga hipotesis 

keempat pada penelitian ini diterima. 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif yang dapat dilihat dari nilai beta 

pada uji t yang menunjukkan hasil yang 

positif hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

ukuran perusahaan maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga 

ukuran perusahaan yang meningkat 

membuat para investor tertarik pada saham 

perusahaan tersebut, selain itu ukuran 

perusahaan yang tinggi membuat 

perusahaan dapat dengan mudah 

mendaptkan pendanaan untuk operasional 

perusahaan baik dari internal maupun 

external dengan meningkatnya ukuran 

perusahaan ini dapat meningkatkan 

anggapan para investor terhadap saham 

perusahaan tersebut sehingga semakin 

banyak para investor yang akan 

menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut maka dapat meningkatkan harga 

saham sehingga nilai perusahaan ikut 

meningkat. Hasil penelitian didukung oleh 

teori sinyal (signaling theory) yang  

menjelaskkan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan maka memudahkan 

perusahaan untuk mendapatkan pendanaan 

baik dari internal maupun external yang 

digunakan untuk operasional perusahaan. 

Meningkatnya ukuran perusahaan dapat 

menjadikan sinyal positif bagi para 

investor yang akan menanamkan 

sahamnya di perusahaan tersebut dengan 

meningkatnya ukuran perusahaan ini 

diharapkan para investor menerima sinyal 

yang diberikan oleh perusahaan sehingga 

para investor akan menanamkan sahamnya 

pada perusahaan tersebut. semakin banyak 

para investor yang menanamkan sahamnya 

diperusahaan maka juga dapat 

meningkatkan harga saham sehingga nilai 
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perusahaaan ikut meningkat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti Khumairoh, 

Nawang dan Henny (2016) dan peneliti 

Ta’dir, Parengkuan dan Ivone (2014) yang 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti Cecilia, Syahrul dan M.Zainul 

(2015) dan peneliti Hesty dan Abriyani 

(2013) yang menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 
 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah profitabilitas, struktur 

modal, intellectual capital dan ukuram 

perusahan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.  

Data pada penelitian ini merupakan data 

sekunder yang berada di Bursa Efek 

Indonesia dan harga saham pada penelitian 

ini didapatkan di yahoo finance.  

  Sampel yang digunakan 

didalam penelitian ini yaitu 41 perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Periode waktu yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

periode 2012-2016. Alat uji statistik yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu SPSS 

23.0. Penelitian ini menggunakan 

pengujian analisis statistik deskriptif,  uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesis.  Berdasarkan 

hasil pengujian pada penelitian ini maka 

dapat ditarik kesimpulan hipotesis pertama 

pada penelitian ini diterima hal ini 

dikarenakan semakin tinggi profitabilitas 

maka dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, meningkatnya profitabilitas 

dapat menjadikan sinyal positif bagi para 

investor untuk menanamkan sahamnya di 

perusahaan otomotif. Hipotesis kedua pada 

penelitian ini ditolak hal ini dikarenakan 

perusahaan otomotif lebih banyak yang 

memperbesar hutang dibandingkan dengan 

modal sehingga hal ini dapat 

meningkatkan struktur modal, dimana 

semakin tinggi struktur modal maka dapat 

menurunkan nilai perusahaan. Hipotesis 

ketiga pada penelitian ini ditolak hal ini 

dikarenakan perusahaan otomotif hanya 

berfokus pada salah satu faktor dari 

intellectual capital yaitu VACA dimana 

VACA ini hanya melihat dari sisi 

pendapatan dan asset perusahaan 

sedangkan untuk menentukan intellectual 

capital tidak hanya dilihat dari sisi 

pendapatan dan asset perusahaan tetapi 

juga dari sisi karyawan hal ini dapat 

menurunkan intellectual capital 

menurunnya intellectual capital ini juga 

dapat menurunkan harga saham 

perusahaan bagi para investor karena 

sumber daya yang ada di perusahaan tidak 

mampu dimaksimalkan dengan baik 

menurunnya harga saham dapat 

menurunkan nilai perusahaan. hipotesis 

keempat pada penelitian ini diterima hal 

ini dikarenakan semakin tinggi ukuran 

perusahaan maka dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, meningkatnya ukuran 

perusahaan dapat menjadikan sinyal positif 

bagi para investor untuk menanamkan 

sahamnya di perusahaan otomotif.  

  Penelitian yang berjudul pengaruh 

profitabilitas, struktur modal, intellectual 

capital dan ukuran perusahaan terhadap 

nilai perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 

ini belum sempurna, sehingga pada 

penelitian ini memiliki Keterbatasan yaitu 

(1) Terdapat  empat data outlier pada 

penelitian ini sehingga empat data tersebut 

harus dikeluarkan dari sampel penelitian 

karena data tersebut merupakan data 

ekstrim. Dengan pengeluaran empat data 

outlier ini menyebabkan berkurangnya 

sampel penelitian dimana total sampel 

pada penelitian ini menjadi 41 sampel 

perusahaan otomotif. (2) Pengumpulan 

data yang dilakukan pada penelitian ini 

tidak maksimal karena terdapat perusahaan 

yang tidak melaporkan laporan 

keuangannya di Bursa Efek Indonesia 

selama periode pengamatan.  
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  Berdasarkan keterbatasan pada 

penelitian ini maka saran yang diberikan 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas sampel penelitian dengan 

memperluas periode waktu yang 

digunakan dan memperluas sub sektor 

selain sub sektor otomotif didalam 

penelitiannya sehingga sampel pada 

penelitian selanjutnya dapat lebih banyak 

dari peneliti sebelumnya. Selain itu 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel independen didalam 

penelitianya karena dari hasil uji R
2
 

dimana terdapat 38.5% variabel lain di luar 

penelitian sebelumnya yang mampu 

menjelaskkan tentang nilai perusahaan. 
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